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Info artikel: Abstrak . .
Diterima: Daun patikan kebo merupakan tanaman yang mengandung senyawa metabolit sekunder
19/09/24 golongan flavonoid, terpenoid, tanin dan fenolik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui uji
Direview: perbandingan flavonoid hasil Kromatografi Lapis Tipis pada ekstrak metanol dan etanol 96% pada
20/10/24 tanaman daun patikan kebo (Euphorbia hirta L.). Metode ekstraksi daun patikan kebo adalah
Diterbitkan: maserasi dengan pelarut yang digunakan yaitu metanol dan etanol 96%. Skrining dilakukan
22/11/24 menggunakan reagen Pb Asetat 10% dan NaOH 20%. Uji keberadaan flavonoid menggunakan
kromatografi lapis tipis dengan menggunakan fase gerak yaitu menggunakan fase gerak n-

butanol : asam asetat glasial : air (4:1:5) dan fase diam plat silika gel Geo F2s4. Hasil uji skrining
fitokimia yaitu negatif pada penambahan reagen Pb Asetat 10% dan hasil positif pada
penambahan reagen NaOH 20%. Pada hasil penelitian dianalisis terjadi perubahan warna pada
plat KLT dari biru menjadi fluoresensi nyala biru muda. Kesimpulan didapatkan nilai R ekstrak
metanol dan etanol terdapat perbedaan nilai Rf. Empat bercak flavonoid dengan nilai R 033, 0,47,
0,61 dan 0,88, sedangkan ekstrak etanol 96% terdapat tiga bercak flavonoid dengan nilai Rt
0,29, 0,46 dan 0,59.

Kata kunci : Daun Patikan Kebo, Skrining Fitokimia, KLT

Abstract

Patikan kebo leaves are leaves contain secondary metabolites of flavonoids, terpenoids,
tannins and phenolic compounds. This study aims to determine the comparative of Thin
Layer Chromatography Result for the Presence of Flavonoid in Methanol and Ethanol 96% Extract
of patikan kebo Leaf (Euphorbia hirta L.). Patikan kebo leaves are extracted using maceration
method to extract, the solvent used are methanol and ethanol 96%. This screening was performed
using 10% Pb Acetate and 20% NaOH reagents. Flavonoid thin layer chromatography (KLT) uses
a mobile phase of n-butanol: glacial acetic acid: water (4:1:5) and stationary phase silica gel Geo
Fzsa plate. The results of phytochemical screening on namely negative in the addition of 10% Pb
Acetate reagent and positive results in the addition of 20% NaOH reagent. The results of the
study were analyzed descriptively by visualization method, there was a color change on the
KLT plate from blue to light blue flame fluorescence. The results the Rf value methanol extract
obtained four flavonoid spots with R values of 033, 0.47, 0.61 and 0.88, while the 96% ethanol
extract contained three flavonoid spots with Rt values of
0.29, 0.46 and 0.59.

Keyword : Patikan Kebo Leaf, Phytochemical Screening, TLC
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I. PENDAHULUAN

Berbagai macam jenis tanaman di Indonesia
berkhasiat sebagai pengobatan. Tanaman sebagai
pengobatan harus dijamin mutu dan keamanannya
serta mampu mendukung kesehatan, sehingga

2016).

Tanaman yang dijadikan sebagai obat tradisional

perlu dilakukan standarisasi (Parwata,

salah satunya yaitu daun patikan kebo (Euphorbia
hirta L.). Daun patikan kebo terdapat kandungan
senyawa metabolit yang dapat bermanfaat bagi

tubuh manusia. Senyawa metabolit sekunder
yang terkandung yaitu alkaloid, flavonoid, steroid,
terpenoid, dan fenolik (Fiandri dan Sutarto, 2020).

Metode untuk mendapatkan senyawa aktif
dalam tanaman tersebut dilakukan dengan cara
ekstraksi menggunakan maserasi dengan cara
menarik zat aktif pada simplisia yang direndam
pada cairan penyari pada suhu ruang. Metode ini
dipilih karena merupakan metode sederhana, alat
yang dibutuhkan

perendaman dengan menghasilkan produk yang

sederhana  yaitu bejana
baik. Penelitian yang dilakukan oleh Yuda et al.,
(2017) hasil KLT flavonoid pada daun patikan
kebo menggunakan pelarut etanol menghasilkan
nilai Rs 0,76, sedangkan penelitian Acharya dan
Meenakshi  (2017)

pelarut metanol

hasil  KLT menggunakan
0,87.

suatu senyawa tergantung

menghasilkan nilai R
Efektivitas ekstraksi
pada kelarutan senyawa tersebut, hal ini sesuai
prinsip like dissolve like yaitu senyawa polar akan
terlarut pada pelarut polar (Verdiana et al., 2018).

Pembuatan ekstrak dengan metode maserasi dengan

96%

perbandingan 1:10. Pembuatan ekstrak dengan

pelarut metanol dan etanol dengan

Menimbang simplisia 100 g lalu masukkan dalam

wadah maserasi dan tambahkan pelarut metanol dan
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Senyawa flavonoid bersifat polar, sehingga
dibutuhkan pelarut yang bersifat polar. Berdasarkan
pertimbangan di atas, untuk mengetahui adanya
pengaruh perbedaan pelarut pada tanaman daun
patikan kebo maka dilakukan penelitian tentang Uji
Perbandingan Pelarut Metanol dan Etanol 96%
Terhadap Hasil Kromatografi Lapis  Tipis
Flavonoid
(Euphorbia hirta L).

Il. METODE PENELITIAN

pada tanaman daun patikan kebo

Alat adalah bejana maserasi, oven, loyang,
grinder, beaker glass, gelas ukur, corong, kain
flannel, kertas saring, timbangan analitik,
erlenmeyer, batang pengaduk, kaca arloji, ayakan,
penangas air, cawan porselen, corong pisah,
chamber, kertas plat silika gel, penggaris, pensil,
desikator, lampu UV 254 dan 366 nm. Bahan
penelitian ini adalah daun patikan kebo, etanol
96%, metanol, aquadest, n-butanol, plat KLT, Pb
asetat 10% dan NaOH 20%, pereaksi amonia
Prosedur Pengumpulan Data

Determinasi tanaman patikan kebo yang
digunakan pada penelitian ini di Institut IImu
Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri.

Pembuatan Simplisia

Daun patikan kebo di cuci dengan air mengalir
pengeringan dengan sinar matahari dan ditutupi
dengan kain hitam pada daun patikan kebo lalu
diblender dan diayak sampai mendapatkan simplisia

Pembuatan Ekstrak

etanol 96% 1:10. Dilakukan proses perendaman
selama 5 hari sambil di aduk. Kemudian dilakukan
remaserasi selama 2 hari.

Skrining Fitokimia

Pembuatan Larutan Uji
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Sebanyak 500 mg ekstrak daun patikan kebo,
kemudian larutkan dalam 50 ml pelarut yang sesuai.
Uji Flavonoid

Larutan uji sebanyak 1 ml masukkan dalam 3
tabung reaksi. Dimana tabung 1 sebagai kontrol,
tabung 2 dengan penambahan 1 mL larutan Pb
Asetat (timbal asetat) 10%
ditambahkan NaOH 20%.
flavonoid terbentuk warna kuning (Yuda et al.,
2017).

Analisis Kualitatif Kandungan Flavonoid Analisis

dan tabung 3

Jika mengandung

senyawa flavonoid dalam daun patikan kebo
tipis (KLT)
dengan fase diam silika gel 60 F2ss. Penotolan

menggunakan  kromatografi  lapis
menggunakan pipa kapiler, kemudian ditotolkan
pada plat KLT ekstrak metanol dan etanol 96%
daun patikan kebo lalu masukkan ke chamber
yang
menggunakan eluen n-butanol
glasial : air (4:1:5)

sudah dijenuhkan. Fase gerak

asam asetat

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil determinasi tanaman menunjukkan bahwa

tanaman dalam penelitian adalah benar Euphorbia

hirta L. Tujuan dilakukan determinasi untuk
memastikan tanaman yang digunakan dan
meminimalisis  kesalahan  dalam pengumpulan

bahan. Simplisia dalam tanaman ini bentuk serbuk
halus, berwarna hijau tua dan bau khas daun.
Preparasi simplisia dengan oven suhu 40°C karena
terkandung flavonoid dalam daun patikan kebo.
Proses ektraksi dilakukan dengan metode
maserasi yaitu perendaman serbuk simplisia
dilakukan tidak

pemanasan. Pelarut

menggunakan proses

yang digunakan yaitu
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metanol dan etanol 96%. Hasil ekstraksi daun
patikan kebo dapat dilihat tabel 1.

Tabel V.2 Hasil ekstraksi daun patikan kebo (Euphorbia
hirta L.)

Ekstrak Serb Rata- Rende
uk Rata men
Sim Berat
Nnicia Elcctra
Metanol 100 g 17,641 g 17,641%
Etanol 100 g 14,564 g 14,564%
96%
Dari hasil ekstraksi tersebut bahwa ekstrak
metanol menghasilkan rendemen yang lebih

banyak dibandingkan ekstrak etanol 96%, Hal
ini mengindikasikan bahwa pelarut metanol
dapat menarik senyawa lebih baik daripada
pelarut etanol 96%. Hasil ekstraksi kemudian
dilakukan skrining fitokimia. Skrining fitokimia
dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa
metabolit sekunder golongan flavonoid yang
terdapat pada daun petikan kebo. Uji ini dilakukan
menggunakan tiga tabung reaksi, tabung satu
berisi larutan uji, tabung dua berisi larutan uji
Pb Asetat 10%,
sedangkan tabung tiga berisi larutan uji yang
ditambahkan beberapa tetes NaOH 20%.

yang ditambahkan 1 ml

Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa tabung
reaksi ketiga mengandung flavonoid dengan
perubahan warna menjadi kuning, sedangkan
pada tabung reaksi kedua menghasilkan negatif
tidak terbentuk
kuning pada kedua ekstrak. Hal ini berbeda
(2017)

dimana keduatabung reaksi menunjukkan hasil

flavonoid karena endapan

dengan hasil penelitian Yuda et al.,
positif flavonoid. Hasil negatif yang didapat pada

penelitian ini kemungkinan dipengaruhi oleh

lokasi bahan penelitian daun patikan kebo yang
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diambil tidak sama sehingga mempengaruhi
metabolisme  pertumbuhan  suatu tanaman.

Menurut penelitian Utomo et al., (2020) adanya

Tabel 2. Hasil skrining fitokimia ekstrak daun patikan kebo

Ekstrak Reagen Parameter Hasil Keteran
Pengujian__gan

Metanol Pb Asetat Endapan Keruh -

10% kuning kuning
Metanol NaOH Warna Warna +
20% kuning kuning
Etanol Pb Asetat Endapan Keruh -
96% 10% kuning kuning
Etanol NaOH Warna Warna +
96% 20% kuning kuning

Berdasarkan hasil skrining fitokimia terdapat
keberadaan flavonoid ditunjukkan dari adanya
perubahan warna kuning pada ekstrak metanol dan
endapan kuning pada ekstrak etanol 96% setalah
ditambahkan NaOH 20%. Hal ini didukung oleh
penelitian Yuda et al.,, (2017) bahwa terdapat
kandungan flavonoid pada daun patikan kebo.
Pengujian flavonoid daun patikan kebo secara
kualitatif menggunakan KLT dengan
menggunakan fase diam plat silika gel 60 Fs4
yang bersifat polar dan fase gerak menggunakan
n-butanol : asam asetat glasial : air (4:1:5). Fase
gerak atau eluen yang dipilih karena memiliki
sifat polar sehingga dapat memisahkan senyawa
flavonoid yang bersifat polar juga. Deteksi
flavonoid pada penelitian ini yaitu terdapat
bercak berfluoresensi nyala biru yang nampak
pada sinar UV 366 setelah diuapkan penampak
bercak. Warna bercak dari struktur flavonoid,
dimana sinar UV 366 nm sebelum diuapkan
dengan ammonia terdapat bercak  fluoresensi
biru muda dan setelah diuapkan ammonia
terjadi perubahan warna sedikit, maka termasuk

Isoflavon yang tidak mengandung 5-OH bebas
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perbedaan kadar flavonoid pada tumbuhan pecut
kuda yang diambil dari lokasi yang berbeda. Hasil
skrining fitokimia dapat dilihat pada tabel 2.

(Yuda et al., 2017). Hasil KLT ekstrak metanol
dan etanol 96% daun patikan kebo dapat dilihat
pada gambar 1.

A B A 8

v v VI
Gambar 1 Hasil Kromatografi Lapis Tipis Flavonoid
Ekstrak Daun Patikan Kebo. A: ekstrak metanol, B: ekstrak
etanol 96% , I: Sebelum diuap amonia, Il: Sebelum diuap
ammonia UV 254 nm, IlI: Sebelum diuap ammonia UV
366 nm, IV: Setelah diuap amonia, V: setelah diuap
ammonia UV 254 nm, VI: Setelah diuap ammonia UV 366 nm.

Kemudian dilakukan visualisasi penampak bercak
diamati dengan menggunakan cahaya tampak pada
panjang gelombang 254 dan 366 nm. Bercak plat
KLT disemprot dengan uap ammonia  untuk
melihat bercak senyawa flavonoid, kemudian
hasilnya dibandingkan dengan penampak bercak
sebelum diuap ammonia. hasil visualisai pada sinar
UV 366 nm serta perhitungan nilai Rf ekstrak
metanol dan etanol 96% daun patikan kebo
dapat dilihat pada Tabel 3

Tabel 3 Nilai Rf dan perbandingan bercak sebelum dan
setelah diuap amonia pada ekstrak metanol dan etanol 96%
daun patikan kebo
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Nilai Rf ~ Setbelum di uapkan Setelah di uapkan Rf
(UV 366 nm) (UV 366 nm)

Metanol  Hitam Biru 0,59
Hitam Biru 0,46
Hitam Biru 0,29

Etanol Hitam Biru 0,88

96% Hitam Biru 0,61
Hitam Biru 0,47
Hitam Biru 0,33

Daun patikan kebo mendapat tiga bercak flavonoid
dengan nilai R¢ 0,59, 0,46 dan 0,29. Sebelum diuap
amonia, ketiga bercak secara visual warna kuning
muda, untuk UV 254 nm berwarna hitam dan UV 366
nm berwarna biru. Setelah diuap amonia, keempat
bercak secara visual berwarna coklat muda, UV
254 nm Dberwarna hitam dan UV 366 nm
berfluoresensi nyala biru. Plat KLT pada totolan
ekstrak metanol menghasilkan empat bercak
flavonoid dengan nilai Rf 0,88, 0,61, 0,47 dan 0,33.
Pelarut metanol dapat memisahkan senyawa
flavonoid lebih banyak daripada pelarut etanol
96%. Berdasarkan penelitian KLT flavonoid yang
dilakukan dibawah sinar UV 366 nhm menghasilkan
ekstrak metanol terdapat empat bercak flavonoid
dengan nilai R¢ 0,33, 0,47, 0,61 dan 0,88. Ekstrak
etanol 96% terdapat tiga bercak flavonoid dengan

nilai R¢ 0,29, 0,46 dan 0,59.
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